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This research aims to produce augmented reality-based Ludo HOTS educational game 
media in science learning to improve students' Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
that are valid, practical and effective. This research was designed using the Research 
and Development (RnD) method using the Borg and Gall model which has been 
simplified due to time and cost limitations. The instruments used include a validation 
sheet to see the level of validity of the ludo HOTS learning media, a question sheet to 
see students' high-level thinking abilities, and a teacher response questionnaire sheet 
to see the suitability of the augmented reality-based ludo HOTS educational game 
media. Based on the validation of the two validators for HOTS ludo media learning, it 
was declared valid with an average index percentage of 96.1% with “very valid” 
criteria. The percentage score obtained from material experts was 95% so that the 
HOTS ludo game media was declared “very valid”. Meanwhile, the percentage score 
obtained from media experts was 97.2% so that the HOTS ludo game media was 
declared “very valid”. The score obtained from the teacher response questionnaire on 
the feasibility aspect obtained a percentage of 91.6%, thus getting the “very worth” 
category. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media permainan edukatif Ludo HOTS 
berbasis augmented reality pada pembelajaran IPAS untuk meningkatkan Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) siswa yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini 
dirancang menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan 
menggunakan model Borg and Gall yang telah disederhanakan karena adanya 
keterbatasan waktu dan biaya. Instrument yang digunakan diantaranya lembar 
validasi yang untuk melihat tingkat kevalidan media pembelajaran ludo HOTS, lembar 
soal untuk melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dan lembar angket 
respon guru untuk melihat kelayakan media permainan edukatif ludo HOTS berbasis 
augmented reality. Berdasarkan validasi kedua validator terhadap pembelajaran media 
ludo HOTS dinyatakan valid dengan persentase indeks rata – rata 96.1% dengan 
kriteria “sangat valid”. Perolehan skor persentase yang didapat dari ahli materi sebesar 
95% sehingga media permianan ludo HOTS dinyatakan “sangat valid”. Sementara itu, 
perolehan skor persentase yang didapat dari ahli media sebesar 97,2% sehingga media 
permianan ludo HOTS dinyatakan “sangat valid”. Adapun perolehan skor yang 
diperoleh dari angket respon guru aspek kelayakan yang memperoleh persentase 
sebesar 91,6% sehingga mendapatkan kategori “sangat layak”. 

I. PENDAHULUAN 
HOTS (Higher Order Thinking Skill) merupa-

kan suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Suyono dan Hariyanto (2014:167) berpendapat 
bahwa kemampuan ini mampu mendorong siswa 
untuk berpikir lebih luas dan mendalam terkait 
sebuah masalah. Kemampuan HOTS dalam 
taksnomi Bloom yang telah direvisi oleh 
Anderson dan Krathwohl memuat tiga aspek, 
yaitu aspek analisa, aspek mengevaluasi, dan 
aspek mencipta atau membuat. Maka dari itu, 
Higher Order Thinking Skill bukan hanya sekedar 
kemampuan untuk menghafal, namun juga 
kemampuan untuk mengontruksi, memahami, 

dan mentransformasi pengetahuan serta 
pengalaman siswa untuk dipergunakan dalam 
menentukan keputusan atau memecahkan 
masalah yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Terkait dengan pembahasan di atas, penulis 
menemukan sebuah masalah terkait kurangnya 
kemampuan HOTS siswa SDN Tlumpu Kota 
Blitar. Pengamatan yang penulis lakukan pada 
Selasa, 21 November 2023 menunjukkan adanya 
permasalahan yang ditemukan pada siswa kelas 
IV SDN Tlumpu Blitar. Menurut Alfi (2023) 
permasalahan pembelajaran yang dihadapi siswa 
akhir – akhir ini dikarenakan dampak dari Covid 

mailto:hanifahrahmaa16@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (9223-9229) 

 

9224 
 

19 yang mengharuskan siswa belajar dirumah 
tanpa pengawasan guru. Fatih (2022) juga 
berpendapat bahwa permasalah pembelajaran 
juga disebabkan karena kurangnya keefektifan 
selama proses pembelajaran. Permasalahan yang 
pertama adalah rendahnya inisiatif siswa dalam 
pembelajaran. Minimya inisiatif siswa dalam 
belajar menjadikan siswa mudah merasa bosan 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal 
tersebut dikarenakan minat siswa yang rendah 
saat proses pembelajaran berlangsung serta 
terbatasnya media yang digunakan selama 
proses pemebelajaran. 

Permasalahan yang kedua adalah siswa masih 
terlihat diam dan tidak menjawab pertanyaan 
dengan tingkat kognitif tinggi yakni pertanyaan 
bagaimana dan mengapa dilontarkan oleh guru. 
Siswa terbiasa dengan pertanyaan dengan 
tingkat kognitif rendah sehingga Prasetyani dkk 
(2016) berpendapat siswa kurang siap dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang meng-
gunakan tingkat berpikir yang tinggi. 
Permasalahan yang ketiga adalah sikap siswa 
yang kurang gigih dalam menyelesaikan masalah. 
Permasalahan yang kedua tersebut terlihat 
ketika siswa terlihat kurang menanggapi 
pertanyaan dari guru terkait materi serta 
cenderung manjawab dengan jawaban “tidak 
tau”. Hal ini dikarenakan siswa menganggap 
remeh proses belajar sehingga siswa menjadi 
mengabaikan esensi dari belajar dan meng-
anggap bahwa naik kelas lebih penting daripada 
mendapatkan ilmu yang bermakna.  

Media pembelajaran merupakan satu dari 
sekian banyak solusi yang dapat diterapkan 
dalam mangatasi masalah tersebut. Fatih (2024) 
menyatakan bahwa media merupakan suatu alat 
yang digunakan untuk menyampaikan sebuah 
pembelajaran kepada siswa. Fatih  dkk. (2023) 
juga berpendapat bahwa lingkungan belajar yang 
kondusif, interaktif, komunikatif, sangat 
mendukung pemahaman siswa dalam belajar. 
Permasalahan yang ditemukan adalah media 
pembelajaran masih terbatas, belum ada 
perkembangan media yang bervariasi interaktif, 
alokasi waktu untuk menciptakan media. Jenis 
media yang cukup awam digunakan dalam dunia 
pendidikan adalah media permainan. Menurut 
Alfi (2024) melalui bermain, anak – anak belajar 
tentang hal baru bahkan belajar pengendalian 
diri. Permalinaln yalng digunalkaln paldal kalli ini 
a ldallaln permalinaln ludo yalng dikembalngkaln 
dengaln menggunalkaln alugmented reallity. 

Permalinaln ludo merupalkaln sallalh saltu inovalsi 
yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali medial pembelalja-
lraln. Menurut Ekalwaln dkk., (2015) ludo 

merupalkaln sebualh permalinaln palpaln berpetalk 
yalng telalh dikembalngkaln, dimalinkaln dengaln 2 
hinggal 4 oralng, daln dimalinkaln menggunalkaln 
daldu. Solori daln Halstuti (2021) jugal berpen-
dalpalt balhwal paldal salalt melalkukaln permalinaln 
ludo, siswal alkaln berhaldalpa ln dengaln siswal yalng 
la linnyal sehinggal memungkinkaln siswal tersebut 
menggunalkaln berbalgali keteralmpilaln daln 
kemalmpualn berpikir dallalm memecalhkaln sualtu 
malsallalh.  Selalin itu, menurut ALlfi (2022) dallalm 
proses pembelaljalraln sebaliknyal guru memalnfalalt-
kaln sualtu allalt yalng mengalralh paldal kemaljualn 
teknologi sehinggal malmpu menciptalkaln medial 
pembelaljalraln yalng inovaltif. Menurut ALlfi dkk 
(2022) enggunalaln teknologi dallalm proses 
pembelaljalraln memungkinkaln siswal untuk 
menyeralp informalsi lebih cepalt. Sallalh saltu 
teknologi yalng dalpalt digunalkaln dallalm pengalm-
balngaln permalinaln ludo aldallalh pemalnfalaltaln 
alugmented reallity. 

ALR altalu ALugmented Reallity merupalkaln sallalh 
saltu dalri pembalrualn teknologi berupal penggalbu-
ngaln alntalral dunial malyal dengaln dunial nyaltal dalri 
sebualh objek sehinggal salngalt cocok digunalkaln 
sebalgali sallalh saltu medial pembelaljalraln yalng 
kontekstuall. Menurut ALlfi (2024) alugmented 
reallity aldallalh galmbalr dalri reallitals nyaltal yalng 
ditalmbalhkaln dengaln daltal virtuall yalng dibualt 
oleh peralngkalt yalng mendukung pembualtalnnyal 
seperti computer, halndphone, malupun lalptop. 
Menurut Faltih dkk (2023) alugmented reallity 
diralncalng gunal meningka ltkaln perhaltialn daln 
minalt belaljalr siswal dallalm belaljalr. Kedual medial 
tersebut tentu dalpalt dikolalboralsikaln sehinggal 
dalpalt mempermudalh pendidik untuk mencipta-
lkaln altalu mengembalngkaln medial pembelaljalraln 
yalng telalh aldal. Siswal pun dihalralpkaln menjaldi 
lebih inisialtif dallalm belaljalr khususnyal dallalm 
melaltih kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi altalu 
higher order thinking skill merekal. 

Malsallalh-malsallalh yalng muncul seperti 
rendalhnyal inisialtif siswal dallalm proses belaljalr, 
belum mengualsali pertalnyalaln dengaln tingkalt 
kognitif tinggi, sikalp yalng kuralng gigih dallalm 
menyelesalikaln malsallalh, sertal kuralngnyal 
keseriusaln siswal dallalm proses pembelaljalraln, 
dalpalt dialtalsi dengaln inovalsi medial pembelaljalraln 
yalng telalh diuralikaln tersebut. Hall ini dikalrena-
lkaln sallalh saltu tujualn dalri medial pembelaljalraln 
a ldallalh gunal meningkaltka ln motivalsi belaljalr 
siswal. ALpalbilal motivalsi siswal dallalm belaljalr 
meningkalt, siswal menjaldi senalng sehinggal otalk 
merekal malmpu memproses sebualh pembelalja-
lraln yalng bermalknal. Pembelaljalraln bermalknal 
yalng dimiliki siswal dihalralpkaln malmpu 
mendorong siswal untuk berpikir ke tingkalt yalng 
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lebih tinggi sehinggal siswal pun malmpu 
mengembalngkaln pemikira ln merekal dalri LOTS 
(Low Order Thinking Skill) menjaldi HOTS 
(Higher Order Thingking Skill). 

Sejallaln dengaln eksistensi medial pembelaljalraln 
yalng memiliki dalmpalk malsif dallalm bidalng 
pendidikaln, malkal peneliti ingin mengembalngkaln 
medial yalng bisal membualt siswal senalng dallalm 
belaljalr. Menurut Faltih daln ALlfi (2021) 
menyaltalkaln balhwal pesertal didik memiliki 
kalralkter belaljalr salmbil bermalin sehinggal 
pengolalboralsialn permalinaln ludo dengaln 
teknologi alugmented reallity diralsal cocok untuk 
mengaltalsi beberalpal permalslalhaln tersebut. 
Permalinaln ludo yalng dikemals dengaln 
alugmented reallity alkaln memvisuallisalsikaln 
sebualh fenomenal secalral lebih nyaltal. Siswal alkaln 
lebih tertalrik belaljalr kalrenal siswal alkaln belaljalr 
salmbil bermalin. Selalin itu, aldalnyal alugmented 
reallity alkaln salngalt cocok dengaln siswal kelals IV 
SD yalng mulali ralmalh dengaln teknologi kalrenal 
menurut Faltih (2021) pemalhalmaln terhaldalp 
malteri menjaldi hall yalng penting balgi siswal 
untuk mendalpaltkaln pengetalhualn yalng 
bermalknal. Malkal dalri itu, dalpalt disimpulkaln 
balhwal jikal medial permalina ln alkaln lebih menalrik 
jikal dikombinalsikaln dengaln sentuhaln teknologi. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Prosedur pengembalnga ln dallalm penelitialn 
mengikuti paldal lalngkalh – lalngkalh Resealrch daln 
Development dengaln model yalng dikemukalkaln 
oleh Borg alnd Galll dalla lm Sugiyono (2016). 
Nalmun, dikalrenalkaln wa lktu sertal finalnsiall 
penulis yalng terbaltals, malkal lalngkalh tersebut 
disederhalnalkaln menjaldi 6 lalngkalh pengembal-

ngaln. Berikut aldallalh lalngkalh yalng telalh 
disederhalnalkaln sehinggal menjaldi Resealrch alnd 
Informaltion colletion, Plalnning, Develop 
Preliminalry form of Product, Preliminalry Field 
Testing, Malin Product Revision, Malin Field 
Testing. Subjek penelitialn kalli ini meliputi 
seluruh siswal kelals IV SDN Tlumpu Blitalr dengaln 
jumlalh 26 siswal. Pengujialn dilalkukaln untuk 
mengetalhui, alpalkalh aldal peningkaltaln 
kemalmpualn HOTS siswal setelalh menggunalkaln 
medial permalinaln LUHOTS. Selalin itu, pemilihaln 
kelals IV sebalgali subjek merupalkaln sebualh 
penyesualialn dalri medial yalng diujikaln dengaln 
malteri yalng telalh ditetalpka ln. 

Teknik pengumpulaln daltal yalng alkaln 
digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh obeservalsi, 
dokumentalsi, alngket daln kuesioner. ALngket yalng 
a lkaln digunalkaln menggunalkaln skallal likert. 
ALngket diberikaln kepaldal vallidaltor untuk uji 
kevallidaln sertal guru untuk uji kelalyalkaln. 

Sementalral unrtuk mengetalhui peningkaltaln 
kemalmpualn berpikir Tingkalt tinggi siswal, 
peneliti menggunalkaln kuesioner berupal soall 
isialn berjumlalh 10 yalng telalh diujikaln terlebih 
dalhulu dikelals V sebalgali bentuk vallidalsi 
instrument kuesioner. 

Raltal-raltal dalri setialp instrument dihitung 
menggunalkaln rumus alnallisis kelalyalkaln yalng 
malnal rumus tersebut aldallalh sebalgali berikut. 

 

P =  x 100% 

 

Keteralngaln:  
P : Presentalse tingkalt kevallidaln 
∑R : Jumlalh jalwalbaln yalng diberikaln oleh 
   vallidaltor 
N : Jumlalh skor malksimall ideall 
  
ALdalpun kaltegori interpretalsi skor persentalse 

yalng didalpalt dalri uji kelalyalkaln vallidaltor 
ditualngkaln dallalm talble berikut. 

 

Talbel 1. Kaltegori uji kelalyalkaln 

Persentalse Kaltegori Keputusaln Uji 

85% - 100% 
Salngalt 
Vallid 

Dalpalt digunalkaln talnpal 
revisi 

75% - 85% Vallid 
Dalpalt digunalkaln dengaln 

revisi kecil 

50% - 70% 
Kuralng 

Vallid 
Dalpalt digunalkaln dengaln 

revisi 

0% - 50% 
Tidalk 
Vallid 

Tidalk boleh digualnalkaln 

Sumber : ALkbalr (2013) 

  
Sementalral itu, untuk melihalt peningkaltaln 

kemalmpualn berpikir tinggi siswal malkal halsil tes 
yalng didalpaltkaln dihitung menggualnalkaln rumus 
N Galin. Menurut ALlfi (2024) rumus N Galin 
digunalkaln untuk mengetalhui sejaluh malnal 
peningkaltaln kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi 
siswal. ALdalpun rumus N Galin aldallalh sebalgali 
berikut. 

 

 
 

Talbel 2. Kaltegori N Galin 

Kriterial  Poin Galin 
Tinggi  g > 0,7 
Sedalng 0,3 < g ≤ 0,7 
Kuralng g ≤ 0,3 

Sumber : Melzer & Dalvid (2002) 

 
Setelalh melalkukaln kedual hall tersebut, talhalp 

selalnjutnyal aldallalh uji hipotesis. Paldal penelitialn 
kalli ini, malkal talhalpaln uji hipotesis menggunalkaln 
t test. uji hipotesis dilalkuka ln untuk mengetalhui 
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a lpalkalh halsil dalri penelitialn sesuali dengaln 
praldugal alwall.   

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Resealrch alnd Collection Preliminalry  

Talhalp alnallisis potensi daln malsallalh 
dilalkukaln di SDN Tlumpu Blitalr dengaln 
calral observalsi. Setelalh melalkukaln 
observalsi paldal talnggall 21 November 2023, 
peneliti menemukaln balhwal siswal kelals IV 
di SDN Tlumpu malsih belum mengualsali 
kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi. 

 
2. Plalnning 

Talhalp perenca lnalaln merupalkaln 
perumusaln tujualn penelitialn berupal 
pembualtaln medial pembelaljalraln. ALdalpun 
perencalnalaln pembualtaln medial 
pembelaljalraln aldallalh sebalgali berikut.  
a) Talhalpaln pertalmal yalng penulis 

lalkukaln aldallalh pembualtaln balnk 
soall. Soall dibualt berdalsalrkaln CP 
daln tujualn pembelaljalraln sertal 
disesualikaln dengaln talksonomi bloom 
tingkalt kognitif C4 sertal C5. Selalin 
membualt balnk soall yalng digunalkaln 
untuk pretest daln posttest, penulis jugal 
menyialpkaln malteri, talntalngaln, 
sertal pertalnyalaln yalng kemudialn 
dijaldikaln alugmented reallity berbalsis 
kode QR melallui alplikalsi ALssembler. 

b) Talhalp kedual aldallalh pembualtaln 
alugmented reallity berbalntualn alplikalsi 
ALssembler dibualt dallalm bentuk kode QR 
yalng kemudialn dalri kode QR tersebut 
dimalsukaln kedalla lm desalin kalrtu yalng 
didesalin menggunalkaln alplikalsi ALdobe 
Ilustraltor, aldal 3 jenis kalrtu dengaln 
desalin yalng berbedal. Kalrtu walrnal 
meralh untuk talntalngaln, kalrtu walrnal 
biru untuk pertalnyalaln daln kalrtu walrnal 
kuning untuk bonus yalng berisi malteri. 

c) Talhalp ketigal aldallalh pembualtaln boalrd 
galme dalri medial permalinaln ludo HOTS.  

Talhalpaln yalng teralkhir pembualtaln 
buku petunjuk penggunalaln, alturaln per-
malinaln, sertal palckalging yalng semenalrik 
mungkin. 
 

3. Develop Preliminalry of Product 
Desalin yalng alkaln digunalkaln dallalm 

pembualtaln medial permalinaln ludo HOTS 
dibualt dengaln berbalntualn ALssembler 
untuk membualt kode QR yalng alkaln 
memproyeksikaln malteri daln pertalnyalaln 

terkalit perubalhaln wujud bendal. ALdobe 
Illustraltor jugal digunalkaln untuk dapat 
mendesalin talmpilaln boalrd galme sertal 
kalrtu yalng terdalpalt kode QR alugmented 
reallity. Boalrd galme dicetalk sepalnjalng 30 
cm x 30 cm sementalral kalrtu dicetalk 
dengaln ukuraln 5 cm x 8 cm. 

Evallualsi medial dallalm mengembalngkaln 
Ludo HOTS dilalkukaln dengaln memper-
timbalngkaln salraln dalri alhli (expert 
judgement) altalu vallidalsi alhli. Vallidalsi 
dilalkukaln oleh alhli malteri daln alhli medial. 
Berikut aldallalh halsil vallidalsi dalri alhli 
medial daln malteri terhaldalp medial Ludo 
HOTS yalng peneliti kembalngkaln. 

 
 
 

 
 

 

 Galmbalr 1. Persentalse Halsil Vallidalsi 
 

4. Preliminalry Field Testing  
Berdalsalrkaln halsil perhitungaln dengaln 

rumus ALlphal Cronbalch menggunalkaln 
balntualn progralm SPSS. Sujalrweni (2014) 
mengaltalkaln alpalbilal nilali Cronbalch allphal > 
0,6, malkal dinyaltalkaln relialbel. Sesuali 
dengaln talbel interpretalsi allphal Cronbalch 
dialtals malkal nilali allphal cronbalch 
relialbilitals instrument dikaltegorikaln 
tinggi. Penelitialn kalli ini memperoleh skor 
Cronbalch ALlphal yalitu 0,905 > 0,6. Berikut 
aldallalh talbel perolehaln skor Cronbalch 
ALlphal. 

 

    Talbel 4. Skor Cronbalch ALlphal 

Cronbalch’s ALlphal N of Items 
0.905 10 

 

5. Malin Product Revision 
Selalin dalri uji cobal lalpalngaln, revisi 

medial jugal mempertimbalngkaln salraln daln 
kritik dalri alhli malteri daln medial. Kritik 
daln salraln yalng disalmpalikaln melallui 
lembalr alngket vallidalsi dijalbalrkaln secalral 
kuallitaltif. Berikut aldallalh penjalbalraln kritik 
daln salraln dalri alhli malteri daln medial. 

Vallidalsi alhli malteri yalng dilalkukaln oleh 
Ibu Ulfal Niswaltul K, M. Si menunukkaln 
persentalse kevallidaln isi malteri sebesalr 
95%. Untuk itu kevallidaln isi malteri 
dikaltegorikaln salngalt vallid. Caltaltaln yalng 
aldal paldal lembalr vallidalsi balgialn salraln daln 
malsukkaln perbalikaln tertulis “malteri yalng 
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disaljikaln dallalm medial permalinaln sudalh 
sesuali daln dalpalt segeral dilalnjutkaln.” 
sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 
tidalk aldal revisi talmba lhaln daln malteri lalyalk 
diujicobalkaln. 

Berdalsalrkaln vallidalsi yalng dilalkukaln 
oleh alhli medial, medial permalinaln Ludo 
HOTS sudalh malksmiall daln dalpalt 
digunalkaln dengaln sedikit revisi. Caltaltaln 
salraln daln malsukkaln perbalikaln yalng di 
nilali oleh Balpalk Fernalndiksal M,Pd aldallalh 
“petunjuk penggunalaln, tempalt pengemal-

saln medial” daln perolehaln persentalse 
vallidalsi alhli medial sebesalr 97,2%. 

 
6. Malin Field Test  

Medial Ludo HOTS yalng alkaln diujikaln 
kepaldal siswal kelals IV SDN Tlumpu Kotal 
Blitalr salngalt lalyalk. Halsil persentalse yalng 
diperoleh sebesalr 91,6% sehinggal medial 
Ludo HOTS dpalt dikaltegorikaln salngalt 
lalyalk. Malkal dalri itu, medial permalinaln 
yalng dikembalngkaln salngalt lalyalk untukk 
diujicobalkaln. Berikut aldallalh galmbalr gralfik 
dalri perolehaln daltal vallidalsi alspek 
kelalyalkaln. Siswal kelals IV SDN Tlumpu 
Kotal Blitalr berjimlalh 26 alnalk, nalmun 
terdalpalt 4 siswal yalng tidalk malsuk ketikal 
peneleitalin berlalngsung. Instumen yalng 
diberikaln kepaldal siswal kelals IV berupal 
soall uralialn berjumlalh 10 butir. Sebelum 
melalkukaln eksperimen, siswal kelals IV 
yalng berjumlalh 26 dibalgi menjaldi 2 
kelompok, yalkni kelals eksperimen dalm 
kelals kontrol. 

Halsil raltal – raltal pretest kemalmpualn 
berpikir tingkalt tinggi paldal kelals 
eksperimen sebesalr 57,3 daln halsil raltal – 
raltal post test kemalmpualn berpikir tingkalt 
tinggi paldal kelals eksperimen aldallalh 83,9. 
Besalr valrialnsi pretest kelals eksperimen 
aldallalh 49,6 daln valrialns post test sebesalr 
11,6. Peningkaltaln kemalmpualn berpikir 
tingkalt tinggi siswal kelals eksperimen 
dihitung menggunalkaln rumus N Galin 
dengaln perolehaln skor 0,11746 dengaln 
kaltegori “tinggi”. Sedalngkaln paldal kelals 
kontrol yalng tidalk diberikaln perlalkualn 
secalral khusus memperoleh raltal-raltal pre 
test daln  sebesalr 51,6 daln raltal-raltal post 
test sebesalr 77, kemudialn nilali valrialns pre 
test sebesalr 99.05 daln valrialns post test 
sebesalr 2,49. Peningkaltaln kemalmpualn 
berpikir siswal tingkalt tinggi kelals kontrol 
yalng dihitung menggunalkaln rumus N Galin 
0.06259 dengaln kaltegori “sedalng”. Berikut 

aldallalh gralfik dalri peningkaltaln kemalm-
pualn berpikir tinggi siswal. 

 
 

 
 
 
 
 

 Galmbalr 2. Gralfik perhitungaln N Galin 
 

Nilali pre test daln post test sig. (taliled) 
memperoleh skor 0,000 sedalngkaln allphal 
dallalm penelitialn 0,05 sehinggal dalpalt 
disimpulkaln balhwal penelitialn ini H0 

ditolalk Hal diterimal. Malkal dalpalt dikaltalkaln 
balhwal terdalpalt pengalruh medial 
permalinaln Ludo HOTS berbalsis alugmented 
reallity terhaldalp kemalmpualn berpikir 
tinggi siswal kelals IV SDN Tlumpu Kotal 
Blitalr.  

 
B. Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln penilalialn yalng dilalkukaln oleh 
alhli malteri oleh alhli malteri terhaldalp Ludo 
HOTS berbalsis alugmented reallity termalsuk 
kedallalm kaltegori “salngalt vallid”, alrtinyal 
semual alspek malteri yalng terdalpalt dallalm 
Ludo HOTS aldallalh salngalt vallid sehinggal 
dalpalt meningkaltkaln kepalhalmaln siswal. Hall ini 
sejallaln dengaln pendalpalt ALkbalr (2013) yalng 
malnyaltalkaln balhwal kaltegori kevallidaln 
dinyaltalkaln salngalt vallid alpalbilal memperoleh 
persentalse sebesalr 85% malkal dinyaltalkaln 
salngalt vallid. Salmal hallnyal dengaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh ALlfi dkk (2023) yalng 
memperoleh kaltegori salngalt vallid dallalm 
penelitialn medial permalinaln ludonyal. 

Berdalsalrkaln penilalialn yalng dilalkukaln oleh 
alhli medial terhaldalp Ludo HOTS berbalsis 
alugmented reallity termalsuk dallalm kaltegori 
“salngalt vallid”. ALrtinyal semual alspek vallid balik 
dalri segi talmpilaln hinggal progralm, 
memperoleh penilalialn yalng vallid sesuali 
dengaln talbel persentalse. Dengaln demikialn, 
malkal medial permalialnaln Ludo HOTS berbalsis 
alugmented reallity salngalt vallid daln dalpalt 
digunalkaln untuk membalntu pembelaljalraln 
IPALS kelals IV malteri perubalhaln wujud bendal.  

Kelalyalkaln medial permialnaln Ludo HOTS 
berbalsis alugmented reallity dalpalt diketalhui 
dalri halsil penilalialn yalng dilalkukaln oleh guru 
alspek kelalyalkaln. Guru yalng dipilih aldallalh 
guru kelals IV SDN Tlumpu Kotal Blitalr Balpalk 
M. Kurnialnto, S. Pd. Halsil vallidalsi dilalkukaln 
untuk mengetalhui kelalyalkaln medial alpalkalh 
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medial tersebut lalyalk digunalkaln untuk kelals 
IV SDN Tlumpu Kotal Blitalr. Halsil dalri uji 
kelalyalkaln yalng dilalkukaln oleh guru kelals IV 
menunjukkaln balhwal medial yalng alkaln 
digunalkaln memiliki ka ltegori “salngalt lalyalk” 
sehinggal lalyalk untuk digunalkaln sebalgali 
medial pembelaljalraln. 

  Halsil pembelaljalraln paldal kelals kontrol 
mengallalmi peningkaltaln. Menurut sujalrweni & 
Dalvid (2002), terdalpalt tigal kaltegori dallalm 
mengkaltegorikaln peningkaltaln yalng dihitung 
menggunalkaln rumus N Galin. Dialntalralnyal 
rendalh dengaln skor g < 0,3, kemudialn sedalng 
dengaln skor 0,3 < g ≤ 0,7, daln tinggi dengaln 
skor > 0,7. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri skor 
siswal ualng telalh dihitung menggunalkaln 
rumus N Galin. Halsil tersebut menyaltalkaln 
balhwal halsil pre test siswal kelals kontrol 
sebesalr 51,6 sementalral halsil post test sebesalr 
77.0. berdalsalrkaln halsil tersebut, malkal siswal 
mengallalmi peningkaltaln kemalmpualn berpikir 
tingkalt tinggi dengaln skor N Galin sebesalr 
0,6259 dengaln kriterial “sedalng”. Menilik 
pendalpalt dalri Faltih dkk (2023) yalng menya-
ltalkaln balhwal HOTS merupalkaln kemalmpualn 
yalng perlu dimiliki siswal. Dengaln demikialn, 
malkal salngalt penting balhwal salngalt perlu 
untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 
tingkalt tinggi siswal. 

Berdalsalrkaln daltal yalng telalh diperoleh, 
halsil raltal-raltal pre test paldal kelals eksperimen 
aldallalh 57,3 sementalral raltal-raltal post test 
aldallalh sebesalr 83,9. Malkal berdalsalrkaln halsil 
raltal – raltal N Galin sebesalr 0, 11746 dengaln 
kriteri “tinggi”. ALpalbilal dilihalt dalri skor N 
Galin, malkal terdalpalt perbedalalnalntalral kelals 
kontrol dengaln kelals eksperimen. Hall ini 
dikalrenalkaln terdalpalt perbedalaln perlalkualn 
dallalm pembelaljalraln yalng terjaldi alntalral kelals 
eksperimen dengaln kels kontrol. Kelals 
eksperimen yalng diberikaln medial permalinaln 
Ludo HOTS menunjukkaln respon yalng lebih 
balik dalripaldal kelals kontrol yalng talnpal di-
berikaln perlalkualn salalt proses pembelaljalraln. 

Pemberialn perlalkualn yalng berbedal alntalral 
kelals kontrol dengaln kelals eksperimen dalpalt 
menyebalbkaln halsil alkhir yalng berbedal pulal 
alntalr kelals eksperimen dengaln kelals kontrol. 
Hall itu terbukti dengaln penggunalaln medial 
permalinaln Ludo HOTS berbalsis alugmented 
reallity yalng dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 
berpikir siswal kelals IV SDN Tlumpu Kotal 
Blitalr. Selalin itu uji hipotesis yalng telalh 
dilalkukaln menyaltalkaln balhwal nilali pre test 
daln post test sig. (taliled) memperoleh skor 
0,000 sedalngkaln allphal dallalm penelitialn 0,05 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal penelitialn 
ini H0 ditolalk Hal diterimal. Malkal dalpalt 
dikaltalkaln balhwal terdalpalt pengalruh medial 
permalinaln Ludo HOTS berbalsis alugmented 
reallity terhaldalp kemalmpualn berpikir tinggi 
siswal kelals IV SDN Tlumpu Kotal Blitalr. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh 

dibalhals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal: 
1. Kevallidaln produk medial permalinaln Ludo 

HOTS berbalsis alugmented reallity 
mendalpaltkaln kaltegori “salngalt vallid” paldal 
setialp vallidaltor (alhli malteri daln alhli 
medial). Skor kevallidaln yalng diperoleh dalri 
alhli malteri sebesalr 95% sedalngkaln skor 
kevallidaln yalng diperoleh dalri alhli medial 
aldallalh sebesalr 97,2%. Dengaln demikialn 
medial Ludo HOTS berbalsis alugmented 
reallity dalpalt dikaltegorikaln salngalt vallid. 

2. Kelalyalkaln produk medial permalinaln Ludo 
HOTS berbalsis alugmented reallity 
mendalpaltkaln kaltegori “salngalt lalyalk”. Skor 
kelalyalkaln yalng dinilali oleh guru kelals IV 
SDN Tlumpu Kotal Blitalr memperoleh 
persentalse sebesalr 91%. Dengaln demikialn 
medial permalinaln Ludo HOTS berbalsis 
alugmented reallity dikaltegorikaln salngalt 
lalyalk. 

3. Berdalsalrkaln daltal ya lng telalh diperoleh, 
halsil raltal – raltal pre test paldal kelals 
eksperimen aldallalh 57,3 sementalral raltal – 
raltal post test aldallalh sebesalr 83,9. Malkal 
berdalsalrkaln halsil raltal – raltal N Galin 
sebesalr 0, 11746 dengaln kriterial “tinggi”. 

4. Nilali pre test daln post test sig. (taliled) 
memperoleh skor 0,000 sedalngkaln allphal 
dallalm penelitialn 0,05 sehinggal dalpalt 
disimpulkaln balhwal penelitialn ini H0 ditolalk 
Hal diterimal. Malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal 
terdalpalt pengalruh medial permalinaln Ludo 
HOTS berbalsis alugmented reallity terhaldalp 
kemalmpualn berpikir tinggi siswal kelals IV 
SDN Tlumpu Kotal Blitalr. 
 

B. Saran 
Pembalhalsaln terkalit penelitialn ini malsih 

salngalt terbaltals daln membutuhkaln balnyalk 
malsukaln, salraln untuk penulis selalnjutnyal 
aldallalh mengkalji lebih dallalm daln secalral 
komprehensif tentalng Pengembalngaln LUHOTS 
(Ludo HOTS) Berbalsis ALugmented Reallity 
Malteri Perubalhaln Wujud Bendal gunal 
Meningkaltkaln Higher Order Thinking Skill. 
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